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BAB III

METODE PENELITIAN

A. 
Pola Penelitian

Pola penelitian yang penulis pergunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.
 Data tersebut antara lain “transkip, wawancara, catatan lapangan, photografi, video tape, dokumen pribadi, memo, dan laporan-laporan yang terkait dengan fokus penelitian.”

Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini diarahkan untuk menetapkan sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan itu dilakukan. Dalam penelitian deskriptif tidak ada perlakuan yang diberikan atau dikendalikan seperti yang dapat ditemui dalam penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini adalah untuk melukiskan variable atau kondisi “apa yang ada” dalam suatu situasi.

Adapun ciri-ciri penelitian kualitatif adalah:

1. Lingkungan alamiah sebagai data langsung.

2. Manusia merupakan alat (instrument) utama pengumpul data.

3. Analisis data dilakukan secara induktif.

4. Penelitian bersifat deskriptif analitik.

5. Tekanan penelitian berada pada proses, penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi proses dari pada hasil.

Berdasarkan pendapat di atas, berarti penelitian deskriptif bermaksud untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan Penanaman Nilai-Nilai Shodaqoh pada siswa kelas VII di SMPN 1 Boyolangu.

B. 
Lokasi Penelitian
Dikaji dari segi tempat, penelitian ini adalah termasuk dalam jenis penelitian lapangan. Dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka karena dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di lembaga sekolah yaitu di SMPN 1 Boyolangu. Sedangkan alasan peneliti memilih lokasi tersebut dianggap perlu untuk mengetahui bagaimana penanaman nilai-nilai shodaqoh melalui Pendidikan Agama Islam pada siswanya yang rata-rata dari kalangan ekonomi menengah ke bawah. Berada dijalur transportasi yang relatif mudah. Adapun kondisi bangunan yang ada di sekolah ini dapat dikatakan layak untuk dijadikan tempat belajar karena bangunannya dalam keadaan baik dan selalu mengadakan renovasi bangunan.

C.
Kehadiran Peneliti

Seluruh rangkaian dan proses pengumpulan data dilaksanaan oleh peneliti sendiri sebagai instrument utama dalam penelitian ini. Penelitian ini berlangsung pada latar alamiah, yang menuntut kehadiran peneliti di lapangan, maka peneliti atau informan dalam hal ini di SMPN 1 Boyolangu, sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan. Dalam penelitian kualitatif, penulis bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan seperti pedoman wawancara, observasi, kamera tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan.


Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan wawancara, peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan dan terjamin keabsahanya.

D.
Sumber Data


Menurut Arikunto yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah “Sumber data yang diperoleh”.
 Data-data tersebut terdiri atas dua jenis yaitu data yang bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. Dan data dikumpulkan berhubungan dengan fokus penelitian.

Menurut Lorfland dan Lorfland dalam buku Tanzeh dalam penelitian kualitatif “Sumber data terdiri dari data utama dalam bentuk kata-kata atau perilaku orang-orang yang diamati dan di wawancarai.
 Sedangkan karakteristik dari data pendukung berada dalam bentuk non manusia artinya data tambahan dalam penelitian ini dapat berbentuk non manusia artinya data tambahan dalam penelitian ini dapat berbentuk surat-surat, daftar hadir, ataupun segala bentuk dokumentasi yang berhubungan dengan fokus penelitian.
 Adapun sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sample bertujuan (purposive sample) maksudnya ialah menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul.

Dengan kata lain sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 3 bagian:

1. Orang (person) yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Yang termasuk dalam sumber data ini adalah kepala sekolah dan beberapa guru di SMPN 1 Boyolangu.

2. Tempat (place) yaitu sumber data yang menyajikan darinya dapat diperoleh gambaran tentang situasi kondisi yang berlangsung berkaitan dengan masalah yang dibahas.

3. Sumber data yang berupa paper. Data ini diperoleh melalui dokumen yang berupa catatan-catatan, arsip-arsip atau foto yang dapat memberikan informasi hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
E.
Prosedur Pengumpulan data

1. Observasi
Teknik observasi yaitu: “pengamatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.”

Menurut Guba dan Lincolin yang dikutip Moeleong, metode pengamatan ini dimanfaatkan karena beberapa alasan yaitu:

a. teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung. 
b. teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya. 
c. pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. 
d. sering terjadi ada keraguan dalam peneliti jangan-jangan pada data yang dijaringnya ada yang keliru/bisa. 
e. teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit. 
f. dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainya tidak dimungkinkan pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat.

Metode ini dipergunakan peneliti untuk mengetahui lebih dekat tentang obyek yang diteliti dengan mengamati secara langsung oleh penulis untuk mendapatkan data tentang kondisi sekolah, ruang kelas, sarana prasarana, proses pembelajaran dalam kelas, strategi yang digunakan yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai shodaqoh kepada siswa serta segala aspek yang berhubungan dengan obyek penelitian.
2. Wawancara
Wawancara adalah “bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainya dengan mengajukan berdasarkan tujuan tertentu”.

Wawancara mendalam (indeep interview) ini dilakukan dengan maksud untuk memperoleh informasi tentang hal-hal yang tidak dapat diperoleh dari pengamatan. Peneliti melakukan wawancara dengan mengajukan pertanyaan kepada subyek secara langsung berhadapan muka secara bebas menuju fokus penelitian sekaligus mencatat garis besar dari hasil wawancara.

Metode ini digunakan untuk mewawancarai kepala sekolah dan guru agama untuk memperoleh informasi yang dipergunakan untuk melengkapi data penelitian tersebut.

3.   Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi diterapkan untuk mengumpulkan data dari sumber non insani. Dalam pandangan Guba dan Lincoln yang dikutip oleh Moeleong dokumen adalah “setiap benda tertulis atau film-film.”
 Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Penulis mencatat dokumen resmi internal yang berupa catatan-catatan penting mengenai hal-hal yang terkait dengan SMPN 1 Boyolangu. Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.

F.
Teknik Analisa Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis (catatan hasil) observasi, wawancara, dan lainya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan penyajianya sebagai temuan bagi orang lain.

Menurut Miles dan Hubermen seperti yang dikutip oleh Ahmad Tanzeh “analisis data interaktif (interaktif modul) terdiri dari 3 alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu (1) Reduksi data (2) Penyajian data dan (3) Penarikan kesimpulan”.
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemulihan pemusatan perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data dimulai pada awal kegiatan penelitian sampai dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan dilaksanakan. Peneliti harus membuat ringkasan, menelusuri tema, membuat gugus-gugus dan menulis memo.
2.
Paparan/Penyajian Data
Di dalam penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan kata lain penyajian data ini merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian.

3.   Penarikan Kesimpulan

Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus menerus selesai dikerjakan baik yang berlangsung dilapangan maupun setelah selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan, untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi, dan lain-lain yang didapatkan pada saat melaksanakan kegiatan dilapangan.

G.
Pengecekan Keabsahan Data
Untuk memenuhi keabsahan data tentang Penanaman nilai-nilai shodaqoh pada siswa di SMPN 1 Boyolangu untuk peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:

1.
Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpilan data, sehingga diperlukan perpanjangan peneliti pada latar penelitian. Karena “perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.”

Lebih lanjut lagi berdasarkan kesepakatan awal dengan Bapak Kepala Sekolah untuk datang ke lokasi penelitian secara incidental, namun karena merasa data yang diperlukan masih kurang maka penulis memperpanjang kehadiran dengan mengintensifkan kehadiran sampai menjelang ujian skripsi dan sesudahnya manakala memang masih diperlukan.

2.
Triangulasi

Teknik ini merupakan “kegiatan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.
 Dengan cara ini penulis bisa menarik kesimpulan yang mantab tidak hanya dari 1 cara pandang sehingga bisa diterima keabsahanya. Penerapanya, penulis membandingkan data dari hasil pengamatan dengan hasil wawancara serta dari data dokumentasi yang berkaitan. Dengan demikian apa yang sejenis yang diperoleh dari sumber lain yang berbeda.

3.
Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi
Yang dimaksud dengan pemeriksaan sejawat menurut Moeleong adalah “Teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil penelitian sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.” 
 Dari informasi yang diperoleh atau berhasil digali diharapkan bisa terjadi pertemuan pendapat yang berbeda yang akhirnya lebih memantabkan hasil penelitian.

H.
Tahap-tahap Penelitian
1. Akademik

Sebagai tahap persiapan peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau teori-teori yang berkaitan dengan strategi guru dalam menumbuhkan kepribadian muslim. Bersamaan dengan tahap ini peneliti menyusun proposal seminar sampai akhirnya disetujui oleh dosen pembimbing.

2. 
Administratif

Pada tahap awal penulis mengajukan surat izin untuk penelitian dari kampus sebagai izin terjun ke lapangan untuk mengumpulkan laporan hasil seminar proposal.

Setelah mendapat izin kemudian peneliti terjun langsung ke sekolah yang diteliti dengan izin Bapak Kepala Sekolah yang bersangkutan. Selanjutnya tahap pelaksanaan tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

Kemudian penulis menyusun semua data yang terkumpul secara sistematis sehingga data tersebut dapat di fahami dan terjemahanya dapat di informasikan kepada orang lain secara jelas dan terinci dan tahap akhir adalah membuat laporan tertulis dalam bentuk skripsi.
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